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ABSTRAKUang elektronik (E-Money) didefinisikan sebagai alat pembayaran dalam bentukelektronik dimana nilai uangnya disimpan dalam chip atau server.Jagung F1Gian merupakan usaha kuliner dan oleh-oleh yang memproduksi dan menjualberbagai makanan olahan jagung manis. Sistem pembayaran yang tersedia diJagung F1 Gian masih tunai.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisisminat pengguna e-money pada pelanggan Jagung F1 Gian. Minat pengguna e-
money bisa dipengaruhi oleh variabel manfaat, kemudahan penggunaan, dankondisi fasilitas. Variabel manfaat dan kemudahan penggunaan merupakan duakonstruk utama dari model Technology Acceptance Model (TAM). Metodepenelitian adalah statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan pelangganJagung F1 Gian berasal dari berbagai daerah di Sumatera Barat, respondendalam penelitian ini yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 88 orangdengan persentase 80%, pelanggan yang berusia 20 sampai 29 tahun yang lebihbanyak menggunakan e-money, 52 orang responden memiliki jenjangpendidikan S1/D4 (47,3%), 40 orang responden berstatus sebagaipelajar/mahasiswa (36,4%), 35 orang memiliki pendapatan 2.500.000-5.000.000 dengan persentase 31,8%, Uang elektronik yang lebih banyakdigunakan responden yaitu Gopay, ShoopePay, Dana dan OVO, jenispembayaran yang ingin dilakukan pelanggan dalam bertransaksi di Jagung F1Gian. Terdapat 94 orang memilih melakukan pembayaran menggunakan e-
money dengan persentase 85,5%.

PendahuluanPerkembangan teknologi yang ada di wilayah Indonesia telah mengalami perubahan yang sangatpesat. Salah satunya adalah teknologi internet. Adanya jaringan internet yang semakin luasmendorong masyarakat untuk memperbaharui sistem pembayaran yang ada di lingkunganmasyarakat. Saat ini masyarakat memadukan antara teknologi internet dan transaksi secara efektifdan efisien. Perkembangan ini juga berdampak pada penggunaan alat pembayaran. Hal tersebutberdampak terhadap munculnya inovasi adanya alat pembayaran elektronik yang sah, yaitu uangelektronik (E-Money) (Fatonah & Hendratmoko, 2020).Bank Indonesia (BI) telah mencanangkan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) pada 14Agustus 2014 yang bertujuan untuk menciptakan sistem pembayaran yang aman, efisien danlancar, yang pada gilirannya akan dapat mendorong sistem keuangan nasional bekerja secaraefektif dan efisien. GNNT juga diharapkan mampu meminimalisasi kendala dalam pembayarantunai, seperti uang tidak diterima karena lusuh/sobek/tidak layak edar dan meningkatkan efisiensisaat transaksi di mana masyarakat tidak perlu membawa uang dalam jumlah besar. Dengandemikian, dapat meningkatkan efektivitas transaksi yaitu menghindari adanya kesalahan hitungatau human error. Pada gilirannya GNNT akan dapat mewujudkan ekosistem cashless society. Olehkarena itu banyak penerbit yang turut mengembangkan produk electronicmoney dalam rangkamendukung agenda Bank Indonesia untuk menciptakan cashless society di Republik Indonesia.
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Jagung F1 Gian merupakan usaha yang bergerak dibidang kuliner yang menjual berbagaimakanan olahan jagung manis. Sistem pembayaran di Jagung F1 Gian masih menggunakan uangtunai. Berbagai Bank telah menawarkan usaha ini untuk mulai menggunakan sistem pembayarannon tunai. Tapi pemilik masih belum tertarik menggunakan sistem pembayaran non tunai karenamereka berfikir bahwa menggunakan pembayaran dengan sistem non tunai lebih sulit dari padamenggunakan sistem pembayaran tunai. Mereka beranggapan bahwa transaksi denganpembayaran non tunai akan membuat pelanggan repot dan proses transaksi menjadi lama. Merekajuga beranggapan bahwa nilai transaksi di Jagung F1 Gian juga masih tergolong kecil yaitu <Rp200.000 per orang, sehingga belum cocok untuk menggunakan sistem pembayaran non tunai.Padahal menurut penelitian yang dilakukan oleh Hidayati et al (2006) mendapati beberapakeuntungan dari penggunaan e-money yang dapat dirasakan oleh konsumen diantaranya: transaksilebih cepat dan nyaman, waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu transaksi lebih jauhsingkat dan electronic value dapat diisi ulang melalui berbagai sarana yang disediakan olehpenerbit. Dibandingkan dengan uang tunai, transaksi menggunakan e-money jauh lebih cepat dannyaman, khususnya untuk transaksi yang bernilai kecil (micro payment), karena pengguna e-moneytidak perlu menyediakan sejumlah uang pas atau harus menyimpan uang kembalian (Ndraha,2019). Manfaat selanjutnya menurut Wibowo et al (2015) dengan menggunakan e-money,pengguna dapat melakukan berbagai transaksi tanpa membawa banyak uang fisik, dapatmelakukan transaksi lebih cepat karena tinggal mengurangi nilai di e-money sesuai dengan nilaitransaksi, tidak perlu menghitung berlembar uang.Dari keterangan di atas penulis menjadi tertarik untuk mengalisis minat pelanggan JagungF1 Gian dalam menggunakan e-money. Sehingga   pendapat dari pelanggan ini bisa diketahui olehpemilik dan bisa menjadi alat pertimbangan oleh pemilik untuk menyediakan sistem pembayarannon tunai (e-money). Dan menurut Zeithaml (2000)Perusahaan yang mengetahui perilakukonsumen terlebih pada minat penggunaanya, maka inovasi sarana maupun produk yangditawarkan oleh perusahaan tersebut dapat diibaratkan sebagai pemberi jawaban atas apa yangdiinginkan oleh konsumennya. Akibatnya, konsumen akan memberikan perspektif yang bagus danterciptanya kepuasan dalam diri konsumen.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruhvariabel manfaat, kemudahan penggunaan, dan kondisi fasilitas terhadap minat menggunakan e-money pada pelanggan Jagung F1 Gian.Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Technology Acceptance Model atau(TAM).Model penerimaan teknologi Technology Acceptance Model atau (TAM) merupakan suatumodel penerimaan sistem teknologi informasi yang akan digunakan oleh pemakai. Modelpenerimaan teknologi atau Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh Davis et al.(1986) berdasarkan model TRA(Dalimunthe & Wibisono, 2014). TAM menambahkan dua konstrukutama kedalam model TRA. Dua konstruk utama ini adalah manfaat (perceived usefulness) dankemudahan penggunaan (perceived ease of use). TAM berargumentasi bahwa penerimaanindividual terhadap sistem teknologi informasi ditentukan oleh dua konstruk tersebut. Pemakaiteknologi akan mempunyai niat menggunakan teknologi (niat prilaku) jika merasa sistem teknologibermanfaat dan mudah digunakan(Dalimunthe & Wibisono, 2014). Manfaat (perceived usefulness)dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use) keduanya mempunyai pengaruh ke niat prilaku(behavioral intention).
Metode PenelitianJenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalampenelitian ini adalah pelanggan Jagung F1 Gian. Sampel dalam penelitian ini yaitu pelanggan JagungF1 Gian yang menggunakan e-money dan yang paham tentang e-money. Pemilihan responden padapenelitian ini menggunakan accidental sampling yang merupakan teknik penentuan sampelberdasarkan kebetulan, artinya siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapatdijadikan sebagai sampel apabila responden tersebut dirasa cocok dijadikan sebagai sumber datapenelitian (Sugiyono, 2018). Responden pada penelitian ini berjumlah 110 orang yangdikumpulkan selama 16 hari yaitu dari tanggal 28 Juni 2022 sampai 13 Juli 2022. Jenis data dalampenelitian ini yaitu data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner. Metode dalam penelitian iniadalah statistic deskriptif.
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Hasil dan PembahasanBerdasarkan penyebaran kuesioner kepada pelanggan Jagung F1 Gian, maka deskriptif respondenyang berhasil dikumpulkan adalah sebagai berikut :
Berdasarkan Alamat

Gambar 1. Alamat Responden
Sumber : Data, Setelah Diolah 2022Berdasarkan gambar di atas dapat kita lihat bahwa pelanggan Jagung F1 Gian berasal dari berbagaidaerah di Sumatera Barat. Tidak hanya dari Sumatera Barat, pelanggan Jagung F1 Gian juga berasaldari luar Sumatera Barat yaitu dari pekanbaru dan Jakarta. Ini menandakan bahwa usaha ini tidakhanya dikenal dan diminati oleh masyarakat lokal, tetapi juga dikenal dan diminati oleh masyarakatluar yang datang ke Sumatera Barat.

Berdasarkan Jenis Kelamin

Gambar 1. Jenis Kelamin Responden
Sumber : Data, Setelah Diolah 2022Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah responden dalam penelitian ini yangberjenis kelamin perempuan sebanyak 88 orang dengan persentase 80%, dan jumlah respondenyang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 22 orang dengan persentase 20%.
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Berdasarkan Usia

Gambar 2. Usia Responden
Sumber : Data, Setelah Diolah 2022

Gambar di atas menunjukkan hasil distribusi responden berdasarkan umur responden. Terdapat 7orang yang berusia di bawah 20 tahun (6,4%), 90 orang yang berusia 20 hingga 29 tahun (81,8%),7 orang yang berusia 30 sampai 39 tahun (6,4%), 5 orang berusia 40 hingga 49 tahun (4,5%), dan 1orang berusia 50 sampai 59 tahun (0,9%). Dari data tersebut dapat kita ketahui bahwa pelangganyang berusia 20 sampai 29 tahun yang lebih banyak menggunakan e-money. Hal tersebutdikarenakan umur 20 sampai 29 merupakan generasi milenial. Milenial merupakan generasi yangsudah tidak bisa lepas dari teknologi dan internet.Milenial memiliki beberapa karakteristik yaitumahir dalam menggunakan teknologi, dan tidak takut dalam mencoba hal baru ataupun produkbaru, hal ini dikarenakan kaum milenial dibesarkan oleh kemajuan teknologi. Inilah yang membuatorang yang berusia 20 sampai 29 banyak yang menggunakan e-money.
Berdasarkan Pendidikan

Gambar 3. Pendidikan Responden
Sumber : Data, Setelah Diolah 2022

Gambar di atas menunjukkan distribusi jenjang pendidikan responden pada penelitian ini.Terdapat 21 orang responden memiliki jenjang pendidikan SMA (19,1%), 34 orang respondenmemiliki jenjang pendidikan D2/D3 (30,9%), 52 orang responden memiliki jenjang pendidikanS1/D4 (47,3%), dan 3 orang responden memiliki jenjang pendidikan S2/S3 (2,7%).
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Berdasarkan Pekerjaan

Gambar 5. Pekerjaan Responden
Sumber : Data, Setelah Diolah 2022

Gambar di atas menunjukkan hasil distribusi responden berdasarkan pekerjaan responden.Terdapat 40 orang berstatus sebagai pelajar/mahasiswa (36,4%), 12 orang berstatus sebagaipegawai negeri (10,9%), 37 orang berstatus sebagai pegawai swasta (33,6%), 13 orang berstatussebagai wiraswasta (11,8%), dan sisanya memilih pekerjaan lainnya yaitu terdiri dari ibu rumahtangga, pegawai BUMN dan belum bekerja.
Berdasarkan Pendapatan

Gambar 4. Pendapatan Responden
Sumber : Data, Setelah Diolah 2022Gambar di atas menunjukkan hasil distribusi responden berdasarkan pendapatan responden.Terdapat 34 orang memiliki pendapatan kecil dari 1.000.000 dengan persentase 30,9%, 28 orangmemiliki pendapatan 1.000.000-2.500.000 dengan persentase 25,5%, 35 orang memilikipendapatan 2.500.000-5.000.000 dengan persentase 31,8%, dan 13 orang memiliki pendapatanbesar dari 5.000.000 dengan persentase 11,8%.
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Berdasarkan Jenis Uang Elektronik Yang Digunakan

Gambar 5. Jenis Uang Elektronik yang digunakan Responden
Sumber : Data, Setelah Diolah 2022

Gambar di atas menunjukkan berbagai uang elektronik yang digunakan oleh responden. Uangelektronik yang lebih banyak digunakan responden yaitu Gopay, ShoopePay, Dana dan OVO. Hal inisejalan dengan survei yang dilakukan oleh Populix terhadap 1.000 responden berusia 18-55 tahundi sejumlah kota besar Indonesia. Hasil survei populix menunjukkan terdapat 5 uang elektronikyang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia yaitu Gopay, OVO, Dana, ShopeePay danLinkAja. Hal ini disebabkan karena uang elektronik tersebut mempermudah transaksi, terintegrasidengan e-commerce dan mudah digunakan. Gopay dan OVO banyak digunakan karena juga diikutiuntuk pembayaran transportasi ojek online Gojek dan Grab yang banyak digunakan olehmasyarakat Indonesia. Selanjutnya Shoopepay juga banyak digunakan karena diikuti untukpembayaran transaksi di e-commerce Shoope, yaitu aplikasi belanja online yang banyak digunakanoleh masyarakan Indonesia.
Berdasarkan Pilihan Jenis Pembayaran di Jagung F1 Gian

Gambar 6. Pilihan Jenis Pembayaran Responden
Sumber : Data, Setelah Diolah 2022

Gambar di atas menunjukkan pilihan jenis pembayaran yang ingin dilakukan pelanggan dalambertransaksi di Jagung F1 Gian. Terdapat 94 orang memilih melakukan pembayaran menggunakan
e-money dengan persentase 85,5%, dan sisanya sebanyak 16 orang memilih uang tunai denganpersentase 14,5%. Dari gambar di atas dapat kita ketahui bahwa kebanyakan pelanggan lebihmemilih menggunakan e-money untuk bertransaksi di Jagung F1 Gian. Hal ini dikarenakan
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Gambar di atas menunjukkan pilihan jenis pembayaran yang ingin dilakukan pelanggan dalambertransaksi di Jagung F1 Gian. Terdapat 94 orang memilih melakukan pembayaran menggunakan
e-money dengan persentase 85,5%, dan sisanya sebanyak 16 orang memilih uang tunai denganpersentase 14,5%. Dari gambar di atas dapat kita ketahui bahwa kebanyakan pelanggan lebihmemilih menggunakan e-money untuk bertransaksi di Jagung F1 Gian. Hal ini dikarenakan
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Berdasarkan Jenis Uang Elektronik Yang Digunakan

Gambar 5. Jenis Uang Elektronik yang digunakan Responden
Sumber : Data, Setelah Diolah 2022

Gambar di atas menunjukkan berbagai uang elektronik yang digunakan oleh responden. Uangelektronik yang lebih banyak digunakan responden yaitu Gopay, ShoopePay, Dana dan OVO. Hal inisejalan dengan survei yang dilakukan oleh Populix terhadap 1.000 responden berusia 18-55 tahundi sejumlah kota besar Indonesia. Hasil survei populix menunjukkan terdapat 5 uang elektronikyang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia yaitu Gopay, OVO, Dana, ShopeePay danLinkAja. Hal ini disebabkan karena uang elektronik tersebut mempermudah transaksi, terintegrasidengan e-commerce dan mudah digunakan. Gopay dan OVO banyak digunakan karena juga diikutiuntuk pembayaran transportasi ojek online Gojek dan Grab yang banyak digunakan olehmasyarakat Indonesia. Selanjutnya Shoopepay juga banyak digunakan karena diikuti untukpembayaran transaksi di e-commerce Shoope, yaitu aplikasi belanja online yang banyak digunakanoleh masyarakan Indonesia.
Berdasarkan Pilihan Jenis Pembayaran di Jagung F1 Gian

Gambar 6. Pilihan Jenis Pembayaran Responden
Sumber : Data, Setelah Diolah 2022

Gambar di atas menunjukkan pilihan jenis pembayaran yang ingin dilakukan pelanggan dalambertransaksi di Jagung F1 Gian. Terdapat 94 orang memilih melakukan pembayaran menggunakan
e-money dengan persentase 85,5%, dan sisanya sebanyak 16 orang memilih uang tunai denganpersentase 14,5%. Dari gambar di atas dapat kita ketahui bahwa kebanyakan pelanggan lebihmemilih menggunakan e-money untuk bertransaksi di Jagung F1 Gian. Hal ini dikarenakan
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pelanggan dapat merasakan banyak manfaat dari menggunakan e-money, pelanggan merasamenggunakan e-money mudah dan kondisi fasilitas yang ada telah mendukung mereka untukmenggunakan e-money, sehingga pelanggan memiliki minat untuk menggunakan e-money.
Tingkat Minat Pengguna E-Money

Tabel 1. Tingkat Minat Pengguna E-Money Berdasarkan Jenis Kelamin

Sumber : Data, Setelah Diolah 2022Tabel di atas menunjukkan tingkat minat pengguna e-money pelanggan Jagung F1 Gian berdasarkanjenis kelamin. Tingkat minat pengguna e-money jenis kelamin perempuan lebih tinggi dibandingpelanggan dengan jenis kelamin laki-laki.
Tabel 2. Tingkat Minat Pengguna E-Money Berdasarkan Usia

Sumber : Data, Setelah Diolah 2022Tabel di atas menunjukkan tingkat minat pengguna e-money pelanggan Jagung F1 Gian berdasarkanusia. Tingkat minat pengguna e-money paling tinggi dirasakan oleh pelanggan dengan usia 20-29.Tingkat minat pengguna e-money paling rendah dirasakan oleh pelanggan dengan usia 50-59.
Tabel 3. Tingkat Minat Pengguna E-Money Berdasarkan Pendidikan

Sumber : Data, Setelah Diolah 2022Tabel di atas menunjukkan tingkat minat pengguna e-money pelanggan Jagung F1 Gian berdasarkanpendidikan. Tingkat minat pengguna e-money paling tinggi dirasakan oleh pelanggan denganpendidikan D2/D3. Tingkat minat pengguna e-money paling rendah dirasakan oleh pelanggandengan pendidikan SMA/MAN/SMK.
Tabel 4. Tingkat Minat Pengguna E-Money Berdasarkan Pekerjaan

Sumber : Data, Setelah Diolah 2022

Row Labels Average of Y
Laki-laki 3,22
Perempuan 3,28

Row Labels Average of Y
< 20 tahun 3,21
20 - 29 tahun 3,32
30 -39 tahun 2,82
40 - 49 tahun 3,15
50 -59 tahun 3,00

Row Labels Average of Y
D2/D3 3,41
S1/D4 3,31
S2/S3 3,33
SMA/MAN/SMK 2,94

Row Labels Average of Y
Belum bekerja 3,38
BUMN 3,00
Ibu Rumah Tangga 2,88
Pegawai Negeri 3,42
Pegawai Swasta 3,39
Pelajar/Mahasiswa 3,23
Wiraswasta 2,94
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Tabel sebelumnya menunjukkan tingkat minat pengguna e-money pelanggan Jagung F1 Gianberdasarkan pekerjaan. Tingkat minat pengguna e-money paling tinggi dirasakan oleh pelanggandengan pekerjaan pegawai negeri. Tingkat minat pengguna e-money paling rendah dirasakan olehpelanggan dengan pekerjaan ibu rumah tangga.
Tabel 5. Tingkat Minat Pengguna E-Money Berdasarkan Pendapatan

Sumber : Data, Setelah Diolah 2022Tabel sebelumnya menunjukkan tingkat minat pengguna e-money pelanggan Jagung F1 Gianberdasarkan pendapatan. Tingkat minat pengguna e-money paling tinggi dirasakan oleh pelanggandengan pendapatan sebesar 2,5–5 jt. Tingkat minat pengguna e-money paling rendah dirasakanoleh pelanggan dengan pendapatan sebesar 1-2,5 jt.
Simpulan dan SaranHasil penelitian menunjukkan pelanggan Jagung F1 Gian berasal dari berbagai daerah di SumateraBarat, responden dalam penelitian ini yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 88 orang denganpersentase 80%, pelanggan yang berusia 20 sampai 29 tahun yang lebih banyak menggunakan e-
money, 52 orang responden memiliki jenjang pendidikan S1/D4 (47,3%), 40 orang respondenberstatus sebagai pelajar/mahasiswa (36,4%), 35 orang memiliki pendapatan 2.500.000-5.000.000dengan persentase 31,8%, Uang elektronik yang lebih banyak digunakan responden yaitu Gopay,ShoopePay, Dana dan OVO, jenis pembayaran yang ingin dilakukan pelanggan dalam bertransaksidi Jagung F1 Gian. Terdapat 94 orang memilih melakukan pembayaran menggunakan e-moneydengan persentase 85,5%.
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Row Labels Average of Y
< 1 jt 3,27
> 5 jt 3,33
1-2,5 jt 3,04
2,5-5 jt 3,44


